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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. X1 Informasi Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi tidak berpengaruh

terhadap Harga Saham

2. X2 Informasi Laporan Arus Kas Aktivitas Investasi berpengaruh
terhadap Harga Saham

3. X3 Informasi Laporan Arus Kas Aktivitas Pendanaan tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham

4. X4 Informasi Laba Akuntansi berpengaruh terhadap Harga Saham

5.2 Saran

1. Diharapkan agar perusahaan dapat memakai arus kas operasi dan
arus kas pendanaan sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan sehingga dapat dipakai untuk
pengambilan ketetapan dalam lingkup internal perusahaan.

2. Menambah variabel-variabel lain yang diperkirakan dapat
mempengaruhi harga saham.

3. Menambah jumlah sampel penelitian untuk memperoleh hasil yang

lebih baik.

5.3 Keterbatasan dan Implikasi

5.3.1 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, yakni sebagai

berikut:
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1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel, yaitu arus kas
operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan, dan laba
akuntansi. Sehingga masih ada banyak kemungkinan variabel
lain yang mampu mempengaruhi harga saham yang tidak
dicantumkan dalam penelitian ini.

2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya perusahaan
sub sektor makanan dan minuman. Sehingga masih ada banyak
sub sektor perusahaan yang tidak diteliti dalam penelitian ini. hal
ini menyebabkan hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasi

pada perusahaan sub sektor yang lain.

5.3.2 Implikasi
Implikasi pada penelitian ini dapat diimplementasikan secara

teoritis ataupun praktis, berikut ini bentuk implikasi pada penelitian ini:

1. Implikasi Teoritis
Perlunya pengetahuan tentang praktik investasi pada
perusahaan akan menambah ilmu akuntansi pada bidang
manajemen investasi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
tambahan literasi dan sumber kepustakaan bagi Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi investor
perusahaan agar dapat memberikan kewaspadaan mengenai

laporan keuangan perusahaan yang sesuai dengan ketentuan-
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ketentuan PSAK. Dengan demikian, tingkat praktik kecurangan

pada laporan keuangan yang meragukan investor dapat dihindari.





